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ABSTRACT

Clove leaves are one of the parts of cloves that can produce miyak essential. In this study clove
leaves were taken from three different heights. K1 with a height of 460 mdpl, K2 250 mdpl and
K3 135 mdpl. The purpose of this study is to find out the influence of the height of the place of
growth on yield, type weight and content in clove leaf oil. The experiment was conducted with
non-factorial RAL. The results showed that K1 produced the most yields, namely 1.52%, K2
results of 0.81% and the lowest yields produced by K3 with 0.75% of yields which means that the
height of the place affects the yield. For the weight of all heights have an average weight of the
same type of 1.03 while for the oil content of Pendua and Kayangan villages have the same
content, namely Phenol, methoxy, alpha-Copaene, trans (beta.)-caryophyllene, alpha-Humulene,
Caryophyllene oxide, while Santong Village is methoxyphenol, Caryophyllene, Humulene, and
Caryophyllene oxide

Keywords: Height of the place, yield, weight of type, leaft olil

ABSTRAK

Daun cengkeh merupakan salah satu dari bagian cengkeh yang dapat menghasilkan miyak atsiri.
Dalam penelitian ini daun cengkeh diambil dari tiga ketinggian. K1 dengan ketinggian 460 mdpl,
K2 250 mdpl dan K3 135 mdpl. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ketinggian
tempat tumbuh terhadap rendemen, bobot jenis dan kandungan pada minyak daun cengkeh.
Percobaan dilakukan dengan RAL non factorial. Hasil penelitian menunjukan K1 menghasilkan
rendemen terbanyak yaitu 1,52%, hasil K2 0,81% dan rendemen terendah dihasilkan K3 dengan
0,75% rendemen yang artinya ketinggian tempat berpengaruh terhadap rendemen. Untuk berat
jenis semua ketinggian memiliki rata-rata bobot jenis yang sama vyaitu 1,03 sedangkan untuk
kandungan minyak dari Desa Pendua dan Kayangan memiliki kandungan yang sama yaitu
Phenol, methoxy, alpha-Copaene, trans(beta.)-caryophyllene, alpha-Humulene, Caryophyllene
oxide, sedangkan Desa Santong vyaitu methoxyphenol, Caryophyllene, Humulene, dan
Caryophyllene oxide

Kata kunci: ketinggian tempat, rendemen, bobot jenis, kandungan minyak

104


mailto:yatunsulhida@gmail.com

Pengaruh Ketinggian Tempat Terhadap Rendemen ............... (Sulhidayatun, dkk)

PENDAHULUAN

Tanaman cengkeh merupakan salah satu tanaman yang dapat menghasilkan minyak atsiri (Hadi,
2012). Minyak atsiri cengkeh terdapat pada bunga, buah dan daun. Daun cengkeh merupakan
bagian dari tanaman cengkeh yang jarang dimanfaatkan dibandingkan dengan bunga dan
buahnya, daun cengkeh dapat digunakan sebagai bahan campuran suatu produk untuk
menambah kwalitas produk tersebut (Mangesa, 2020). Pemanfaatan ekstrak daun cengkeh
dalam bidang kesehatan khususnya gigi sangat diminati karena kandungan dalam daun cengkeh
yaitu diantaranya flavonoid, triterpenoid, fenolat dan tanin yang merupakan senyawa yang
bersifat anti bakteri (Suhendar, 2019). Selain untuk manusia minyak cengkeh juga bisa
dimanfaatkan untuk hewan seperti ikan yang dimana dapat dimanfaatkan sebagai bahan
anaestesi pada ikan bandeng (Mikhsalmina at all.,2017) pengujian anastesipun pernah dilakukan
pada ikan jenis lain yaitu ikan kepe bulan dan menghasilkan tidak ada kerusakan morfogi ikan
tersebut (Atigha, 2020). Selain hasil minyaknya limbah penyulingan daun cengkeh dapat
dimanfaatkan sebagai kompos (widyastuti, 2022).

Cengkeh merupakan tanaman asli Indonesia, tanaman cengkeh tersebar luas di beberapa
wilayah yang ada di Indonesia salah satunya Nusa tenggara barat. Lombok Utara adalah salah
satu kabupaten penghasil cengkeh di NTB. Kecamatan Kayangan memiliki kawasan perkebunan
cengkeh terluas di Lombok Utara yang merupakan wilayah penghasil cengkeh terbesar daerah
di Nusa tenggara barat (Anwar, 2017). Menurut data dari (BPS NTB, 2013 dan DPPKKP KLU,
2013) Lombok Utara. Tidak semua desa di Kecamatan Kayangan yang menghasilkan cengkeh
hanya beberapa desa saja diantaranya Desa Kayangan, Desa Pendua dan Desa Santong.
Cengkeh dapat tumbuh pada ketinggian 0-900 mdpl dengan suhu berkisar 22-28°C
(Ruhnayat,2007). Ketiga desa penghasil cengkeh di Kecamatan Kayangan memiliki ketinggian
yang berbeda-beda sehingga menyebabkan kelembaban setiap desa berbeda-beda. Desa
Kayangan sekitar 135 mdpl, Desa Pendua sekitar 250 mdpl dan Desa Santong mempunyai rata-
rata ketinggian sekitar 460 mdpl. Teorinya semakin tinggi suatu tempat kelembaban udaranya
semakin tinggi dan suhunya semakin berkurang yang artinya dapat mempengaruhi
perkembangan tanaman cengkeh (Azkiyah dan Tohari, 2019).

Perkebunan cengkeh yang berada di Lombok Utara sangat membantu prekonomian daerah dan
juga prekonomian masyarakat yang mengelolanya (Anwar, 2017). Daun cengkeh yang jarang
dimanfaatkan bisa disuling dan dijadikan minyak. Untuk penyulingan minyak Desa Santong sudah
memiliki tempat penyulingannya sehingga warga sekitar mengumpulkan daun cengkeh lalu dijual
ke pengepul untuk diolah. Menurut pemilik tempat penyulingan minyak daun cengkeh yang
berada di Desa Santong hasil penyulingan yang didapat tidak selalu sama disetiap proses
penyulingannya sehingga membuat penyuling sering mengalami kerugian hal ini mungkin
disebabkan karena perbedaan tempat tumbuh cengkeh yang digunakan sebagai bahan
penyulingan. Selain rendemen kandungan dan bobot jenis juga hal yang penting diperhatikan
untuk menentukan kwalitas mutu minyak daun cengkeh (Istiawan, 2019). Tujuan penelitian ini
dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap rendemen dan kwalitas
(bj) minyak daun cengkeh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari-Maret. Metode penyulingan yang digunakan yaitu
metode uap karena dapat menghasilkan rendemen yang paling banyak daripada metode lainnya
(Mahlinda at all., 2019) dan pengumpulan bahan dilakukan di Kecamatan Kayangan Kabupaten
Lombok Utara. Penelitian ini bertempat di penyulingan minyak atsiri Ampenan Kecamatan
Ampenan, Kota Mataram, dan Laboratorium analitik Universitas Mataram Nusa Tenggara Barat.
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat penyulingan uap, gps, thermohigro meter,
timbangan, terpal, botol kaca. Bahan yang digunakan yaitu Daun cengkeh kering dan air.

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non factorial. Ketinggian tempat lokasi pengambilan sampel berada di dataran sedang dan
rendah jika dilihat dari topografinya. Dataran rendah mempunyai kisaran tinggi 200> mdpl,
sedangkan dataran sedang mempunyai ketinggian sekitar 200-600 mdpl. (Kartika Nawasasi,
2018). Ketinggian tempat lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 1. Perlakuan di
sesuaikan dengan ketinggian 3 lokasi dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 9 sampel.
Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Ketinggian Tempat Tumbuh Cengkeh

Perlakuan Ketinggian rata-rata Keterangan
K1 460 mdpl Sedang
K2 250 mdpl Sedang
K3 135 mdpl Rendah

Sumber: Data primer 2022

Faktor yang digunakan yaitu hanya pengaruh ketinggian. Ketinggian yang digunakan sebanyak
3 ketinggian dengan 3 kali ulangan di setaip ketinggian sehingga terdapat 9 sempel penelitian.
Variabel penelitian pada penelitian ini yaitu rendemen dan bobot jenis dan kandungan. Berikut
tabel rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Ulangan dan perlakuan

Ketinggian Ulangan
Ul U2 U3
K1 K1ul K1u2 K1U3
K2 K2U1l K2U2 K2U3
K3 K3U1l K3U2 K3U3

Keterangan: U = Ulangan, K = Ketinggian
Untuk menghitung rendemen dan bobot jenis digunakan rumus sebagai berikut.

berat minyak X 100%

Rendemen % =
berat daun (bahan baku)

b ] (m2 — m)
Bobot Jenis = (ml—m)
Keterangan:

1. M adalah massa, piknometer kosong.

2. m; adalah massa, piknometer berisi air pada suhu 20°C (g).

3. mz adalah massa, piknometer berisi minyak pada suhu 20°C (g).

Sedangkan kandungannya dilakukan pengujian menggunakan alat GCMS. Untuk menguiji
hipotesis menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan formulasi pada Tabel 3:
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Tabel 3. Analisis Sidik Ragam RAL non Faktorial

F-
Sumber Derajat bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat tengah F - table
keragaman (SK) (db) (JK) (KT) hitung 5 1
% %
Perlakuan t-1 JKP KTP KTPK -
TG
Galat t(r-1) JKG KTG
Total tr-1 JKT

Model linear untuk Rancangan Acak Lengkap non faktorial adalah sebagai berikut:
Yij=p + 71 + €jj
Keterangan:
i=123,...;j=123,...
Yij = pengaruh dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
M = rata-rata umum (mean population)
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
€ij = galat percobaan / pengaruh acak dari perlakuan ke-i ulangan ke-j

Jika hasil sidik ragam dari pengaruh ketinggian ini berpengaruh nyata terhadap rendemen, bobot
jenis dan kandungan minyak daun cengkeh yang dihasilkan maka selanjutnya di lakukan
pengujian lanjut dengan Least Significant Difference (LSD). Adapun rumus LSD sebagai berikut:

LSD = tpa /@

Keterangan:

KTG = Kuadrat Tengah Galat
R =Ulangan

t120 = Nilai wilayah Duncan

Data yang dihasilkan kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
non factorial dengan taraf 5%. Jika hasil analisis data berpengaruh nyata maka dilakukan uiji
lanjutan menggunakan uji lanjutan Least Significant Difference (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat dihasilkan data sebagai berikut pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penelitian Daun Cengkeh

Perlakuan Rendemen Bobot jenis
K1 1,52 1,037

K2 0,81 1,03

K3 0,75 1,03
Rata-rata 1,031 1,03

Keterangan: K1 = Ketinggian 460 mdpl, K2 = Ketinggian 250 mdpl dan K3 = Ketinggian 135 mdpl.

1. Rendemen

Pada hasil penyulingan yang telah dilakukan terhadap daun cengkeh kering terdapat perbedaan
hasil rendemen pada setiap ketinggian. Pada ketinggian 1 terdapat rata-rata rendemen 1,52%,
keinggian 2 terdapat 0,81% dan pada ketinggian ketiga terdapat 0,75%. Rendememen tertinggi
didapat pada ketinggian 1 yaitu dengan ketinggian 460mdpl dalam penelitian ini semakin tinggi
ketinggian tempat rendemen yang dihasilkan semakin banyak. Hal yang sama ditemukan pada
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penelitian Istiawan dan Kastono (2019) yang dimana pada penelitian tersebut pengaruh
ketinggian tempat mempunyai pengaruh terhadap rendemen minyak daun cengkeh akan tetapi
interval yang digunakan yaitu dataran tinggi dan rendah sedangkan penelitian ini menggunakan
sedang dan rendah. Untuk mengetahui perbedaan ketinggian tempat terhadap rendemen yang
dihasilkan maka dilakukan uji analisis keragaman yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil ANOVA Rendemen Minyak Daun Cengkeh

Rendemen Jumlah Df Kuadrat F Sig.
Kuadrat rata-rata

Between Groups 1,096 2 0,548 5,890 0,038

Within Groups 0,558 6 0,093

Total 1,655 8

Hasil uji analisis keragaman menunjukan bahwa nilai rata-rata rendemen setiap ketinggian
berbeda dann harus dilakukan uji lanjutan dengan uji LSD. Hasil uji LSD dapat dilihat pada
Gambar 1.

Diagram uji lanjut LSD
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Ketlngglan tempat
Gambar 1. Grafik Nilai Uji Lanjutan LSD terhadap Rendemen
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Hasil uji LSD menunjukkan bahwa sampel K1 mempunyai nilai rendemen yang berbeda dengan
K2 dan K3. Hal ini diduga disebabkan oleh perbedaan ketinggian tempat pada lokasi pengambilan
sampel K1 yang jauh berbeda dengan pengambilan sampek K2 dan K3.

2. Bobot Jenis

Dari hasil pengujian bobot jenis yang sudah dilakukan rata-rata bobot jenis pada K1 yaitu 1,036,
K2 dan K3 memiliki hasil bobot jenis yang sama yaitu 1,03. Dari hasil pengujian diatas ketiga
ketinggian tersebut memiliki nilai rata-rata bobot jenis yang sama dan sudah melewati standar
SNI yang artinya ketiga ketinggian tersebut mempunyai kwalitas minyak daun cengkeh yang baik.
Utuk mengetahui perbedaan hasil dari bobot jenis setiap ketinggian maka dilakukan uji (ANOVA).
Untuk hasil anova dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil ANOVA Bobot Jenis Minyak Daun Cengkeh

Bobot Jenis Jumlah Df Kuadrat Rata- | Fhitung Sig.
Kuadrat Rata

Between 0,000 2 0,000 1,000 0,422

Groups

Within Groups | 0,000 6 0,000

Total 0,000 8
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Setelah dilakukan uji analisis keragaman terdapat hasil pada table 4.4 yaitu nilai Sig 0,422 dan
itu >dari 0,05 yang menandakan bahwa nilai rata-rata bobot jenis setiap ketinggian itu tidak
berbeda nyata jadi tidak harus dilakukan uji lanjutan.

3. Kandungan

Kandungan juga sangat berpengaruh terhadap standard perdangan minyak daun cengkeh.
Terdapat beberapa kandungan minyak daun cengkeh pada hasil penelitian kami diantaranya
pada ketinggian 1 terdapat kandungan methoxyphenol, caryophyllene, humulene, dan
caryophyllene oxide. Pada ketinggian 2 terdapat phenol, methoxy, alpha-Copaene, trans(.beta)-
caryophyllene, alpha.-Humulene, caryophyllene oxide. Sedangkan pada ketinggian 3 terdapat
phenol, methoxy, trans (.beta)-caryophyllene, alpha.-Humulene dan caryophyllene oxide.
Ketinggian 2 dan 3 mempunyai kandungan yang sama dikarenakan ketinggian kedua ketinggian
tersebut tidak terpaut terlalu jauh sedangkan ketinggian 1 memiliki kandungan yang lebh banyak
diantara kedua ketinggian yang lain. Terdapat kesamaan kandungan dari ketiga ketinggian
tersebut yaitu Caryophyllene oxide yang berpotensi untuk meredakan nyeri. Kandungan utama
yaitu eugenol tidak ditemukan karena beberapa factor diantaranya lingkungan yang berkaitan
dengan tanah dan iklim serta berbagai perlakuan prapanen dan pasca panen yang
memungkinkan daun cengkeh mengalami penguapan (Nurdjannah, 2004) pada penelitian ini
penguapan terjadi karena perlakuan pasca panen yaitu lamanya proses penyulingan setelah
pengumpulan bahan yaitu sekitar 2 hari dikarenakan persiapan alat yang lama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Ketinggian tempat mempunyai pegaruh terhadap
rendemen dan kandungan minyak yang dihasilkan. Pada ketinggian tempat 460mdpl nilai rata-
rata rendemen yang dihasilkan berkisar 1,52% dengan kandungan methoxyphenol,
Caryophyllene, Humulene, dan Caryophyllene oxide, ketinggian 250 mdpl terdapat 0,81%
dengan kandungan Phenol, methoxy, alpha.-Copaene, trans(.beta.)-caryophyllene, alpha.-
Humulene, Caryophyllene oxide dan pada ketinggian 135 mdpl terdapat 0,75% rendemen dengan
kandungan Phenol, methoxy, trans(.beta.)-caryophyllene, alpha.-Humulene dan Caryophyllene
oxide. Ketinggian tempat tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap kualitas yaitu bobot jenis
dari ketiga ketinggian tersebut memiliki rata-rata yang hampir sama yaitu 1,03 setelah dilakukan
pengujian lab dan. Untuk mengetahui perbedaan nyata ketiga ketinggian tersebut dilakukan uiji
analisis anova dengan hasil nilai sig yaitu 0,422 dan nilai hasil sig ini lebih besar dari 0,05 yang
artinya ketiga ketinggian tempat tumbuh cengkeh tersebut yaitu desakayangan, pendua dan
santong tidak memiliki perbedaa yang nyata. Ketiga ketinggian tersebut memiliki kwalitas yang
baik yang ditunjukan dengan nilai bobot jenis yang melewati standard SNI yaitu dengan standard
SNI 1,025-1,049. Saran yang dapat penulis berikan pada penelitian Pengaruh ketinggian tempat
terhadap rendemen minyak daun cengkeh yaitu sebagai berikut: Tingkat kekeringan daun
cengkeh harus diperhatikan sebelum penyulingan karena semakin kering daun juga dapat
mempengaruhi jumlah rendemen. Perlakuan daun setelah panen ini merupakan hal yang harus
diperhatikan karena dapat berpengaruh pada kwalitas minyak daun cengkeh yang dihasilkan.
Perlu dilakukan uji lanjutan mengenai pengaruh perbedaan tingkat kekeringan daun dan
perlakuan setelah panen terhadap rendemen dan kwalitas minyak daun cengkeh.
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